
Cerebral Palsy (CP) adalah kerusakan atau kelumpuhan di otak yang 
menyebabkan gangguan postur dan gangguan fungsi pada bagian tubuh. 
Hal ini didasarkan pada asal katanya, yaitu "Cerebral" yang berarti otak 
dan "Palsy" yang berarti kelemahan atau kelumpuhan.

Karena setiap bagian otak mengatur fungsi tubuh, maka kelumpuhan otak 
yang terjadi juga akan menyebabkan terganggunya fungsi tubuh. 
Penyebab Cerebral Palsy (CP) biasanya terjadi pada saat sebelum kelahiran, 
selama proses kelahiran atau pada masa bayi.

Anak Cerebral Palsy (CP) cenderung memiliki gangguan motorik (gerak), 
seperti lemahnya otot tubuh, kekakuan, kelambanan, kelainan, kejang, 
dan susah menjaga keseimbangan. Gangguan-gangguan ini dibagi 
menjadi 3 tingkatan mulai dari ringan, sedang dan berat. 
Pada Cerebral Palsy (CP) ringan, anak akan sedikit merasa terganggu 
untuk bergerak pada salah satu kaki dan tangannya kemungkinan 
juga ada beberapa kelainan fisik lainnya. Untuk anak Cerebral Palsy (CP) 
berat biasanya anak akan memiliki banyak kesulitan dalam melakukan 
kegiatan sehari hari.

BAB. I
INFORMASI UMUM CEREBRAL PALSY

1.1. Apakah Cerebral Palsy itu?

Cerebral Palsy (CP) adalah kerusakan atau kelumpuhan di otak yang 
menyebabkan gangguan postur dan gangguan fungsi pada bagian tubuh. Hal ini 
didasarkan pada asal katanya, yaitu "Cerebral" yang berarti otak dan "Palsy" yang 
berarti kelemahan atau kelumpuhan.

Karena setiap bagian otak mengatur fungsi tubuh, maka kelumpuhan otak yang 
terjadi juga akan menyebabkan terganggunya fungsi tubuh. Penyebab Cerebral 
Palsy (CP) biasanya terjadi pada saat sebelum kelahiran, selama proses kelahiran 
atau pada masa bayi.

Anak Cerebral Palsy (CP) cenderung memiliki gangguan motorik (gerak), seperti 
lemahnya otot tubuh, kekakuan, kelambanan, kelainan, kejang, dan susah 
menjaga keseimbangan. Gangguan-gangguan ini dibagi menjadi 3 tingkatan 
mulai dari ringan, sedang dan berat. Pada Cerebral Palsy (CP) ringan, anak akan 
sedikit merasa terganggu untuk bergerak pada salah satu kaki dan tangannya 
kemungkinan juga ada beberapa kelainan sik lainnya. Untuk anak Cerebral Palsy 
(CP) berat biasanya anak akan memiliki banyak kesulitan dalam melakukan 
kegiatan sehari hari.
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Gambar 1. Otak Manusia dan Fungsinya
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a. Infeksi yang dialami ibu ketika mengandung. Termasuk infeksi campak Jerman dan penyakit 
    ruam syaraf/Herpes Zoster.
b. Perbedaan antara Rhesus darah ibu dan anak (ketidakcocokan Rh).
c. Permasalahan pada ibu seperti Diabetes (Penyakit Gula) dan Toxemia (keracunan kehamilan).

Penyebab sebelum kelahiran

Penyebab selama proses kelahiran

a. Kurangnya oksigen saat lahir. Bayi tidak langsung bernafas saat lahir dan menjadi biru serta lemas. 
    Pada kasus lainnya, bayi mungkin lahir dengan terlilit usus di lehernya sehingga menyebabkan bayi biru 
    dan lemas. Karena secara alami, otak membutuhkan oksigen, sehingga ketika otak tidak mendapatkan 
    cukup oksigen, maka otak akan menglami kerusakan.
b. Bayi mengalami cidera karena susahnya proses kelahiran. Biasanya disebabkan karena panggul ibu 
    berukuran kecil atau ukuran bayi yang terlalu besar.
c. Prematur. Bayi yang dilahirkan sebelum 9 bulan dan beratnya dibawah 2 kg bisa tekena Cerebral Palsy (CP), 
    karena perkembangan janin belum sempurna.

a. Demam yang sangat tinggi karena infeksi atau dehidrasi (kehilangan banyak cairan karena diare). 
    Lebih sering terjadi pada bayi yang menyusu dengan susu botolan (bukan Air Susu Ibu).
b. Infeksi otak (Meningitis/radang otak). Ada banyak penyebabnya diantaranya malaria dan Tuberkulose (TBC).
c. Cidera di kepala.
d.  Kurangnya oksigen, antara lain karena tenggelam dan gas beracun.
e. Keracunan zat kimia contohnya kandungan timah pada gerabah, semprotan pestisida dan racun lainnya.
f.  Pendarahan atau pembekuan darah di otak.
g. Tumor otak. Ini menyebabkan kerusakan otak yang terus-menerus yang tanda- tandanya serupa dengan 
    Cerebral Palsy (CP) tetapi terus semakin parah.

Penyebab sesudah kelahiran

Bagaimana anda mengenali Cerebral Palsy (CP)?

Bagaimanakah proses tumbuh kembang anak normal?

Proses perkembangan anak Cerebral Palsy (CP) berbeda dengan proses tumbuh kembang anak normal, 
dan biasanya lebih lambat. Hal ini tergantung pada seberapa berat kondisi anak dan bagaimana ia 
berkembang sesuai dengan kemampuannya. Berikut adalah tabel perkembangan anak normal 
(diambil dari tabel Pusat Pengembangan Potensi Anak, Yayasan Surya Kanti).

a. Pada waktu kelahiran, bayi Cerebral Palsy (CP) biasanya lunglai dan lemah atau kadang juga terlihat normal.

b. Bayi mungkin tidak segera bernapas dengan benar saat kelahiran, sehingga berubah menjadi biru dan lemah.

    Keterlambatan bernafas adalah penyebab yang umum dari kerusakan otak. Jika ada keterlambatan suplai oksigen 

    ke otak, maka akan ada sel otak yang mati.

c. Perkembangan lambat dibandingkan dengan anak lain. Anak lambat. untuk mengangkat kepalanya, duduk atau bergerak.

d. Anak kemungkinan tidak menggunakan kedua tangannya. Atau hanya menggunakan satu tangan.

e. Ada permasalahan saat memberi makan, bayi akan mengalami kesulitan saat menghisap, mengunyah dan menelan. 

    Bahkan  mungkin sering muntah. Pada saat bayi sudah besar, permasalahan makan ini masih berlanjut.

f.  Kesulitan saat menggendong bayi (tubuhnya kaku ketika digendong), dikenakan pakaian, dimandikan  ataupun ketika bermain. 

    Karena tubuhnya yang kaku, bayi juga akan kesulitan belajar untuk makan sendiri, berpakaian, mandi, ke toilet atau bermain 

    dengan anak yang lain. Hal ini disebabkan karena tubuhnya yang tiba-tiba menjadi kaku atau karena terlalu lemah sehingga 

    dia sering jatuh.

g. Bayi sangat lemah sehingga kepalanya lunglai. Atau sangat kaku seperti papan, sehingga sulit digendong atau dipeluk.

h. Bayi mungkin sering menangis, rewel atau mudah jengkel. Dia juga bisa menjadi sangat pendiam dan hampir tidak pernah 

    menangis atau tersenyum.

I.  Kesulitan komunikasi. Bayi tidak merespon atau bereaksi seperti bayi normal. Hal ini disebabkan karena kelemahan, kekakuan, 

    kurangnya gerakan lengan atau kontrol otot-otot wajah. Selain itu, anak juga mengalami keterlambatan bicara 

   (berusaha berbicara tetapi tidak jelas atau sulit).

j.  Meskipun orangtua susah untuk mengerti apa yang diinginkan oleh anak, biasanya mereka menemukan cara berkomunikasi 

   untuk mengerti kebutuhan anak. Pada awalnya anak banyak menangis untuk menunjukkan apa yang dia mau. Dalam 

   perkembangannya dia akan menunjuk dengan tangan, kaki ataupun matanya.

k. Kecerdasan. Tidak semua anak Cerebral Palsy (CP) mengalami gangguan kecerdasan. Tetapi, orang awam sering beranggapan 

    bahwa anak Cerbral Palsy (CP) juga mengalami gangguan kecerdasan. Hal ini dikarenakan mukanya yang terlihat kaku dan 

    meneteskan air liur. Anak-anak Cerebral Palsy (CP) yang memiliki gangguan kecerdasan tidak bisa dinilai terlalu awal. Anak perlu 

    dilatih dan dibantu untuk menunjukkan potensi yang dimilikinya. Orangtua bisa lebih sering memberikan pujian dan mendorong 

    anak untuk lebih banyak belajar dan berlatih.

l.  Kesulitan persepsi. Anak Cerebral Palsy (CP) akan mengalami kesulitan dalam menentukan ukuran dan bentuk benda. Hal ini 

    bisa saja berlangsung sampai usia sekolah.

m. Kurangnya pendengaran dan penglihatan. Jika permasalahan ini muncul dan tidak disadari, keluarga akan berpikir bahwa 

    anaknya memiliki kecerdasan yang kurang. Untuk memastikannya, anak harus diamati dengan sangat baik dan diuji untuk 

    mengetahui kemampuannya dalam mendengar dan melihat.

n. Epilepsi muncul pada beberapa anak Cerebral Palsy (CP). Satu dari tiga anak Cerebral Palsy (CP) menderita epilepsi.

o. Sikap gelisah. Perubahan suasana hati yang mendadak dari tertawa menjadi menangis, takut, mudah marah dan sikap susah 

    lainnya mulai muncul. Hal ini merupakan bentuk dari rasa putus asa karena anak tidak bisa melakukan apa yang tubuhnya 

    ingin lakukan. Terkadang, jika ada terlalu banyak keributan dan aktitas di sekitarnya, anak akan menjadi ketakutan atau kecewa. 

    Anak Cerebral Palsy (CP) membutuhkan banyak bantuan dan kesabaran untuk mengatasi ketakutan mereka dan tingkah laku 

    yang tidak biasa lainnya.

p. Anak Cerebral Palsy (CP) masih memiliki kesadaran akan posisi tubuh, fungsi indra peraba yang normal, rasa sakit, panas dan dingin. 

    Perlu diperhatikan bahwa anak Cerebral Palsy (CP) mungkin saja memiliki masalah dalam mengontrol gerakan tubuh dan menjaga 

    keseimbangan mereka karena adanya kerusakan di otak. Akan tetapi hal ini bisa dikurangi dengan melakukan pengulangan dalam 

    latihan gerak yang rutin.

q. Reeks-reeks yang tidak normal. Pada bayi normal usia awal kelahiran biasanya memiliki gerakan reeks-reeks dini tertentu atau

    gerakan tubuh yang otomatis. Namun pada anak dengan kerusakan otak, gerakan ini akan jauh lebih lambat munculnya. Tetapi 

    untuk reeks lutut menjadi terlalu aktif (meloncat/ menyentak lebih tinggi dari yang normal).

Apa sajakah tipe Cerebral Palsy (CP)?

1. Cerebral Palsy (CP) tipe Spastic (kaku)

Tipe ini adalah tipe Cerebral Palsy (CP) yang paling sering muncul. Spastisitas berarti kekakuan 
atau ketegangan pada otot yang disebabkan kesalahan pengiriman pesan dari bagian otak yang 
rusak menuju ke otot. Kekakuan otot juga akan meningkat ketika emosi anak meningkat (sedih, 
senang, marah) atau ketika tubuhnya berada pada posisi tertentu (saat duduk, tidur terlentang, 
tengkurap). Pola kekakuan yang terjadi ini beraneka ragam pada setiap anak.

2. Cerebral Palsy (CP) tipe Dyskinetic (Gerakan-gerakan tak terkontrol atau Athetosis)

Tipe ini merupakan gerakan lambat atau cepat, kejang, bergeliut-geliut pada bagian kaki, lengan, 
tangan, atau otot wajah anak. Tangan dan kaki tidak bisa tenang dan selalu bergerak tidak menentu, 
atau hanya tangan dan tumit yang bergerak secara tiba tiba. Ketika dia bergerak menuruti keinginannya, 
anggota tubuhnya akan bergerak terlalu cepat dan terlalu jauh.

Gerakan spastic (kaku) atau posisi tersebut bisa berlangsung terus menerus. Pada Cererbral Palsy (CP) 
tipe ini, anak tidak memiliki keseimbangan yang baik dan sering jatuh. Kebanyakan anak penderita 
Athetosis memiliki kecerdasan yang normal, tapi jika otot yang digunakan untuk berbicara juga 
terganggu, akan sangat sulit bagi mereka untuk mengkomunikasikan pikiran dan kebutuhan mereka.

3. Cerebral Palsy (CP) tipe Ataxis (Keseimbangan Buruk atau Ataxia)

Ini adalah tipe Cerebral Palsy (CP) yang paling sedikit terjadi. Ataxic (atau Ataksia) adalah kata yang 
digunakan untuk gerakan gemetar atau tremor. Anak yang memiliki Ataksia atau kurang keseimbangan 
akan memiliki kesulitan untuk duduk dan berdiri, sering terjatuh dan kaku dalam menggunakan 
tangannya.

4. Cerebral Palsy (CP) tipe Gabungan

Tipe ini merupakan gerakan lambat atau cepat, kejang, bergeliut-geliut pada bagian kaki, lengan, 
tangan, atau otot wajah anak. Tangan dan kaki tidak bisa tenang dan selalu bergerak tidak menentu, 
atau hanya tangan dan tumit yang bergerak secara tiba tiba. Ketika dia bergerak menuruti 
keinginannya, anggota tubuhnya akan bergerak terlalu cepat dan terlalu jauh.

Bagian tubuh mana 
yang terkena?

Beberapa istilah yang digunakan untuk menggambarkan bagian tubuh yang terkena:
a. Hemiplegia, salah satu sisi kaki dan tangan (juga biasa disebut sebagai Hemiparesis).
b. Diplegia, menyerang kedua kaki. Anak-anak dengan diplegia biasanya juga kesulitan 
    untuk mengontrol gerakan kaki dan tangannya (gambar 13).
c. Quadriplegia, kedua lengan dan tungkai, serta hidung yang diserang 
    (sering disebut sebagai Quadriparesis). Kadang juga menyerang otot wajah, mulut 
    serta tenggorokan.
Berdasarkan pada bagian anggota gerak tubuh yang terlibat, ada 3 pola tipe:

Penyebab selama proses kelahiran

a. Kurangnya oksigen saat lahir. Bayi tidak langsung bernafas saat lahir  

    dan menjadi biru serta lemas. Pada kasus lainnya, bayi mungkin lahir 

    dengan terlilit usus di lehernya sehingga menyebabkan bayi biru dan 

    lemas. Karena secara alami, otak membutuhkan oksigen, sehingga

    ketika otak tidak mendapatkan cukup oksigen, maka otak akan menglami

    kerusakan.

b. Bayi mengalami cidera karena susahnya proses kelahiran. Biasanya

    disebabkan karena panggul ibu berukuran kecil atau ukuran bayi yang 

    terlalu besar.

c. Prematur. Bayi yang dilahirkan sebelum 9 bulan dan beratnya dibawah 

    2 kg bisa tekena Cerebral Palsy (CP), karena perkembangan janin belum

    sempurna.

Penyebab sesudah kelahiran

a. Demam yang sangat tinggi karena infeksi atau dehidrasi (kehilangan 

    banyak cairan karena diare). Lebih sering terjadi pada bayi yang 

    menyusu dengan susu botolan (bukan Air Susu Ibu).

b. Infeksi otak (Meningitis/radang otak). Ada banyak penyebabnya

    diantaranya malaria dan Tuberkulose (TBC).

c. Cidera di kepala.

d.  Kurangnya oksigen, antara lain karena tenggelam dan gas beracun.

e. Keracunan zat kimia contohnya kandungan timah pada gerabah, 

    semprotan pestisida dan racun lainnya.

f.  Pendarahan atau pembekuan darah di otak.

g. Tumor otak. Ini menyebabkan kerusakan otak yang terus-menerus yang 

    tanda- tandanya serupa dengan Cerebral Palsy (CP) tetapi terus 

    semakin parah.

Bagaimana anda mengenali Cerebral Palsy (CP)?

Proses perkembangan anak Cerebral Palsy (CP) berbeda dengan proses tumbuh kembang anak normal, dan biasanya lebih lambat. 

Hal ini tergantung pada seberapa berat kondisi anak dan bagaimana ia berkembang sesuai dengan kemampuannya. Berikut 

adalah tabel perkembangan anak normal (diambil dari tabel Pusat Pengembangan Potensi Anak, Yayasan Surya Kanti).

Bagaimanakah proses tumbuh kembang anak normal?

Apa sajakah gejala Cerebral Palsy (CP)?

a. Pada waktu kelahiran, bayi Cerebral Palsy (CP) biasanya lunglai dan 
    lemah atau kadang juga terlihat normal.
b. Bayi mungkin tidak segera bernapas dengan benar saat kelahiran, 
    sehingga berubah menjadi biru dan lemah. Keterlambatan bernafas 
    adalah penyebab yang umum dari kerusakan otak. Jika ada 
    keterlambatan suplai oksigen ke otak, maka akan ada sel otak yang mati.
c. Perkembangan lambat dibandingkan dengan anak lain. Anak lambat. 
    untuk mengangkat kepalanya, duduk atau bergerak.
d. Anak kemungkinan tidak menggunakan kedua tangannya. Atau hanya 
    menggunakan satu tangan.
e. Ada permasalahan saat memberi makan, bayi akan mengalami kesulitan 
    saat menghisap, mengunyah dan menelan. Bahkan mungkin sering 
    muntah. Pada saat bayi sudah besar, permasalahan makan ini masih 
    berlanjut.
f.  Kesulitan saat menggendong bayi (tubuhnya kaku ketika digendong), 
    dikenakan pakaian, dimandikan  ataupun ketikabermain. Karena  
    tubuhnya yang kaku, bayi juga akan kesulitan belajar untuk makan 
    sendiri, berpakaian, mandi, ke toilet atau bermain dengan anak yang lain. 
    Hal ini disebabkan karena tubuhnya yang tiba-tiba menjadi kaku atau 
    karena terlalu lemah sehingga dia sering jatuh.
g. Bayi sangat lemah sehingga kepalanya lunglai. Atau sangat kaku seperti 
    papan, sehingga sulit digendong atau dipeluk.
h. Bayi mungkin sering menangis, rewel atau mudah jengkel. Dia juga bisa 
    menjadi sangat pendiam dan hampir tidak pernah menangis atau 
    tersenyum.
I.  Kesulitan komunikasi. Bayi tidak merespon atau bereaksi seperti bayi 
    normal. Hal ini disebabkan karena kelemahan, kekakuan, kurangnya 
    gerakan lengan atau kontrol otot-otot wajah. Selain itu, anak juga 
    mengalami keterlambatan bicara (berusaha berbicara tetapi tidak jelas 
    atau sulit).
j.  Meskipun orangtua susah untuk mengerti apa yang diinginkan oleh anak, 
    biasanya mereka menemukan cara berkomunikasi untuk mengerti 
    kebutuhan anak. Pada awalnya anak banyak menangis untuk 
    menunjukkan apa yang dia mau. Dalam perkembangannya dia akan 
    menunjuk dengan tangan, kaki ataupun matanya.
k. Kecerdasan. Tidak semua anak Cerebral Palsy (CP) mengalami 
    gangguan kecerdasan. Tetapi, orang awam sering beranggapan bahwa 
    anak Cerbral Palsy (CP) juga mengalami gangguan kecerdasan. Hal ini 
    dikarenakan mukanya yang terlihat kaku dan meneteskan air liur. Anak-
    anak Cerebral Palsy (CP) yang memiliki gangguan kecerdasan tidak bisa 
    dinilai terlalu awal. Anak perlu dilatih dan dibantu untuk menunjukkan 
    potensi yang dimilikinya. Orangtua bisa lebih sering memberikan pujian 
    dan mendorong anak untuk lebih banyak belajar dan berlatih.
l.  Kesulitan persepsi. Anak Cerebral Palsy (CP) akan mengalami kesulitan 
    dalam menentukan ukuran dan bentuk benda. Hal ini bisa saja 
    berlangsung sampai usia sekolah.
m. Kurangnya pendengaran dan penglihatan. Jika permasalahan ini muncul 
    dan tidak disadari, keluarga akan berpikir bahwa anaknya memiliki 
    kecerdasan yang kurang. Untuk memastikannya, anak harus diamati 
    dengan sangat baik dan diuji untuk mengetahui kemampuannya dalam 
    mendengar dan melihat.
n. Epilepsi muncul pada beberapa anak Cerebral Palsy (CP). Satu dari tiga  
    anak Cerebral Palsy (CP) menderita epilepsi.
o. Sikap gelisah. Perubahan suasana hati yang mendadak dari tertawa 
    menjadi menangis, takut, mudah marah dan sikap susah lainnya mulai 
    muncul. Hal ini merupakan bentuk dari rasa putus asa karena anak tidak 
    bisa melakukan apa yang tubuhnya ingin lakukan. Terkadang, jika ada 
    terlalu banyak keributan dan aktifitas di sekitarnya, anak akan menjadi 
    ketakutan atau kecewa. Anak Cerebral Palsy (CP) membutuhkan banyak 
    bantuan dan kesabaran untuk mengatasi ketakutan mereka dan tingkah 
    laku yang tidak biasa lainnya.
p. Anak Cerebral Palsy (CP) masih memiliki kesadaran akan posisi tubuh, 
    fungsi indra peraba yang normal, rasa sakit, panas dan dingin. Perlu 
    diperhatikan bahwa anak Cerebral Palsy (CP) mungkin saja memiliki 
    masalah dalam mengontrol gerakan tubuh dan menjaga keseimbangan 
    mereka karena adanya kerusakan di otak. Akan tetapi hal ini bisa 
    dikurangi dengan melakukan pengulangan dalam latihan gerak yang 
    rutin.
q. Refleks-refleks yang tidak normal. Pada bayi normal usia awal kelahiran 
    biasanya memiliki gerakan refleks-refleks dini tertentu atau gerakan 
    tubuh yang otomatis. Namun pada anak dengan kerusakan otak, 
    gerakan ini akan jauh lebih lambat munculnya. Tetapi untuk refleks lutut 
    menjadi terlalu aktif (meloncat/ menyentak lebih tinggi dari yang normal).

Apa sajakah tipe Cerebral Palsy (CP)?

1. Cerebral Palsy (CP) tipe Spastic (kaku)

Tipe ini adalah tipe Cerebral Palsy (CP) yang paling sering muncul. 
Spastisitas berarti kekakuan atau ketegangan pada otot yang disebabkan 
kesalahan pengiriman pesan dari bagian otak yang rusak menuju ke otot. 
Kekakuan otot juga akan meningkat ketika emosi anak meningkat (sedih, 
senang, marah) atau ketika tubuhnya berada pada posisi tertentu (saat 
duduk, tidur terlentang, tengkurap). Pola kekakuan yang terjadi ini 
beraneka ragam pada setiap anak.

2. Cerebral Palsy (CP) tipe Dyskinetic 
   (Gerakan-gerakan tak terkontrol atau Athetosis)

Tipe ini merupakan gerakan lambat atau cepat, kejang, bergeliut-geliut 
pada bagian kaki, lengan, tangan, atau otot wajah anak. Tangan dan kaki 
tidak bisa tenang dan selalu bergerak tidak menentu, atau hanya tangan 
dan tumit yang bergerak secara tiba tiba. Ketika dia bergerak menuruti 
keinginannya, anggota tubuhnya akan bergerak terlalu cepat dan terlalu 
jauh. 

Gerakan spastic (kaku) atau posisi tersebut bisa berlangsung terus menerus. 
Pada Cererbral Palsy (CP) tipe ini, anak tidak memiliki keseimbangan yang 
baik dan sering jatuh. Kebanyakan anak penderita 
Athetosis memiliki kecerdasan yang normal, tapi jika otot yang digunakan 
untuk berbicara juga terganggu, akan sangat sulit bagi mereka untuk 
mengkomunikasikan pikiran dan kebutuhan mereka.

3. Cerebral Palsy (CP) tipe Ataxis 
    (Keseimbangan Buruk atau Ataxia)

Ini adalah tipe Cerebral Palsy (CP) yang paling sedikit terjadi. Ataxic (atau 
Ataksia) adalah kata yang digunakan untuk gerakan gemetar atau tremor. 
Anak yang memiliki Ataksia atau kurang keseimbangan akan memiliki 
kesulitan untuk duduk dan berdiri, sering terjatuh dan kaku dalam 
menggunakan tangannya.

4. Cerebral Palsy (CP) tipe Gabungan

Tipe ini merupakan gerakan lambat atau cepat, kejang, bergeliut-geliut 
pada bagian kaki, lengan, tangan, atau otot wajah anak. Tangan dan kaki 
tidak bisa tenang dan selalu bergerak tidak menentu, atau hanya tangan 
dan tumit yang bergerak secara tiba tiba. Ketika dia bergerak menuruti 
keinginannya, anggota tubuhnya akan bergerak terlalu cepat dan terlalu 
jauh.

Hemiplegia
salah satu tangan dan kaki

Quadriplegia
kedua tangan dankedua kaki

Kepala menoleh
Ke satu sisi saja

Bahu dan pundak
menekan kebelakang

Mengepal
Menggemgam jempol

Kaki bengkok 
kedalam

Lengan ini kaku 
menekuk

Lengan ini kaku 
tegak lurus

Lutut kaku &
dengkul menekan
bersamaan

lengan bengkok 
tangan spastik 
atau lemah, 
jarang digunakan

dia berjalan dengan 
tumit atau bagian luar 
telapak khaki pada 
bagian yang terkena

lengan ini normal 
atau hampir normal

Diplegia
hanya kedua kakinya 

(paraplegic)
atau yang ada bagian

 lain juga terkena (diplegic)

bisa jadi anak 
mengalami 
kotraktur pada 
tumit dan telapak

bagian tubuh atas 
biasanya normal 
atau dengan tanda 
minor

ketika dia berjalan
tangan,kepala, 
bahkan mulutnya 
memutar dengan 
anehanak dengan 4 
anggota gerak tubuh 
terkena, sering juga 
diikuti dengan 
kerusakkan otak berat 
sehingga tidak penah 
bisa berjalankedua 
dengkul menakan 
bersamalutut dan 
kaki masuk kedalam

a. Pada waktu kelahiran, bayi Cerebral Palsy (CP) biasanya lunglai dan lemah atau kadang juga terlihat normal.

b. Bayi mungkin tidak segera bernapas dengan benar saat kelahiran, sehingga berubah menjadi biru dan lemah. Keterlambatan bernafas adalah penyebab yang umum dari kerusakan otak. Jika ada keterlambatan suplai oksigen ke otak, maka akan ada sel otak yang mati.

c. Perkembangan lambat dibandingkan dengan anak lain. Anak lambat. untuk mengangkat kepalanya, duduk atau bergerak.

d. Anak kemungkinan tidak menggunakan kedua tangannya. Atau hanya menggunakan satu tangan.

e. Ada permasalahan saat memberi makan, bayi akan mengalami kesulitan saat menghisap, mengunyah dan menelan. Bahkan  mungkin sering muntah. Pada saat bayi sudah besar, permasalahan makan ini masih berlanjut.

f.  Kesulitan saat menggendong bayi (tubuhnya kaku ketika digendong), dikenakan pakaian, dimandikan  ataupun ketika bermain. Karena tubuhnya yang kaku, bayi juga akan kesulitan belajar untuk makan sendiri, berpakaian, mandi, ke toilet atau bermain dengan anak yang lain. Hal ini disebabkan karena tubuhnya yang tiba-tiba menjadi kaku atau karena terlalu lemah sehingga dia sering jatuh.

g. Bayi sangat lemah sehingga kepalanya lunglai. Atau sangat kaku seperti papan, sehingga sulit digendong atau dipeluk.

h. Bayi mungkin sering menangis, rewel atau mudah jengkel. Dia juga bisa menjadi sangat pendiam dan hampir tidak pernah menangis atau tersenyum.

I.  Kesulitan komunikasi. Bayi tidak merespon atau bereaksi seperti bayi normal. Hal ini disebabkan karena kelemahan, kekakuan, kurangnya gerakan lengan atau kontrol otot-otot wajah. Selain itu, anak juga mengalami keterlambatan bicara (berusaha berbicara tetapi tidak jelas atau sulit).

j.  Meskipun orangtua susah untuk mengerti apa yang diinginkan oleh anak, biasanya mereka menemukan cara berkomunikasi untuk mengerti kebutuhan anak. Pada awalnya anak banyak menangis untuk menunjukkan apa yang dia mau. Dalam perkembangannya dia akan menunjuk dengan tangan, kaki ataupun matanya.

k. Kecerdasan. Tidak semua anak Cerebral Palsy (CP) mengalami gangguan kecerdasan. Tetapi, orang awam sering beranggapan bahwa anak Cerbral Palsy (CP) juga mengalami gangguan kecerdasan. Hal ini dikarenakan mukanya yang terlihat kaku dan meneteskan air liur. Anak-anak Cerebral Palsy (CP) yang memiliki gangguan kecerdasan tidak bisa dinilai terlalu awal. Anak perlu dilatih dan dibantu untuk menunjukkan potensi yang dimilikinya. Orangtua bisa lebih sering memberikan pujian dan mendorong anak untuk lebih banyak belajar dan berlatih.

l.  Kesulitan persepsi. Anak Cerebral Palsy (CP) akan mengalami kesulitan dalam menentukan ukuran dan bentuk benda. Hal ini bisa saja berlangsung sampai usia sekolah.

m. Kurangnya pendengaran dan penglihatan. Jika permasalahan ini muncul dan tidak disadari, keluarga akan berpikir bahwa anaknyamemiliki kecerdasan yang kurang. Untuk memastikannya, anak harus diamati dengan sangat baik dan diuji untuk mengetahui kemampuannya dalam mendengar dan melihat.

n. Epilepsi muncul pada beberapa anak Cerebral Palsy (CP). Satu dari tiga anak Cerebral Palsy (CP) menderita epilepsi.

o. Sikap gelisah. Perubahan suasana hati yang mendadak dari tertawa menjadi menangis, takut, mudah marah dan sikap susah lainnya mulai muncul. Hal ini merupakan bentuk dari rasa putus asa karena anak tidak bisa melakukan apa yang tubuhnya ingin lakukan. Terkadang, jika ada terlalu banyak keributan dan aktitas di sekitarnya, anak akan menjadi ketakutan atau kecewa. Anak Cerebral Palsy (CP) membutuhkan banyak bantuan dan kesabaran untuk mengatasi ketakutan mereka dan tingkah laku yang tidak biasa lainnya.

p. Anak Cerebral Palsy (CP) masih memiliki kesadaran akan posisi tubuh, fungsi indra peraba yang normal, rasa sakit, panas dan dingin. Perlu diperhatikan bahwa anak Cerebral Palsy (CP) mungkin saja memiliki masalah dalam mengontrol gerakan tubuh dan menjaga keseimbangan mereka karena adanya kerusakan di otak. Akan tetapi hal ini bisa dikurangi dengan melakukan pengulangan dalam latihan gerak yang rutin.

q. Reeks-reeks yang tidak normal. Pada bayi normal usia awal kelahiran biasanya memiliki gerakan reeks-reeks dini tertentu atau gerakan tubuh yang otomatis. Namun pada anak dengan kerusakan otak, gerakan ini akan jauh lebih lambat munculnya. Tetapi untuk reeks lutut menjadi terlalu aktif (meloncat/ menyentak lebih tinggi dari yang normal).
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Apakah Cerebral Palsy itu?

Mengenal Cerebal PalsyMengenal Cerebal PalsyMengenal Cerebal Palsy

Berbicara

Gerakan

Penglihatan

Keseimbangan

Otak Manusia dan Fungsinya

Apakah Penyebab Cerebral Palsy (CP)?

Apa sajakah gejala Cerebral Palsy (CP)?

a. Infeksi pada ibu saat kehamilana. Infeksi pada ibu saat kehamilan

b. Perbedaan Rhesus darah ibu dan anak ( ketidakcocokan Rh ).b. Perbedaan Rhesus darah ibu dan anak ( ketidakcocokan Rh ).

c. Permasalahan pada ibu seperti Diabetes ( Penyakit Gula ) dan Toxemiac. Permasalahan pada ibu seperti Diabetes ( Penyakit Gula ) dan Toxemia

    ( keracunan kehamilan ).    ( keracunan kehamilan ).

a. Infeksi pada ibu saat kehamilan

b. Perbedaan Rhesus darah ibu dan anak ( ketidakcocokan Rh ).

c. Permasalahan pada ibu seperti Diabetes ( Penyakit Gula ) dan Toxemia

    ( keracunan kehamilan ).

- Keterlambatan mencapai tonggak perkembangan, - Keterlambatan mencapai tonggak perkembangan, 

   seperti duduk atau merangkak    seperti duduk atau merangkak 

- Otot yang kaku atau lemas - Otot yang kaku atau lemas 

- Gerakan yang tidak terkoordinasi, gelisah, atau tersentak-sentak - Gerakan yang tidak terkoordinasi, gelisah, atau tersentak-sentak 

- Kejang otot - Kejang otot 

- Tangan gemetar - Tangan gemetar 

- Berjalan dengan ujung kaki - Berjalan dengan ujung kaki 

- Postur yang tidak biasa atau condong ke satu sisi tubuh - Postur yang tidak biasa atau condong ke satu sisi tubuh 

- Gangguan pendengaran- Gangguan pendengaran

- Gangguan jarak pandang- Gangguan jarak pandang

- Gangguan pencernaan atau perkemihan- Gangguan pencernaan atau perkemihan

- Kesulitan berbicara dan makan- Kesulitan berbicara dan makan

- Kesulitan menelan- Kesulitan menelan

- Kesulitan mengisap dan mengunyah- Kesulitan mengisap dan mengunyah

- Terus-menerus mengeluarkan air liur- Terus-menerus mengeluarkan air liur

- Keterlambatan mencapai tonggak perkembangan, 

   seperti duduk atau merangkak 

- Otot yang kaku atau lemas 

- Gerakan yang tidak terkoordinasi, gelisah, atau tersentak-sentak 

- Kejang otot 

- Tangan gemetar 

- Berjalan dengan ujung kaki 

- Postur yang tidak biasa atau condong ke satu sisi tubuh 

- Gangguan pendengaran

- Gangguan jarak pandang

- Gangguan pencernaan atau perkemihan

- Kesulitan berbicara dan makan

- Kesulitan menelan

- Kesulitan mengisap dan mengunyah

- Terus-menerus mengeluarkan air liur

- imunisasi dan Vaksinasi  lengkap pada anak dan sesuai dengan waktu yang dianjurkan- imunisasi dan Vaksinasi  lengkap pada anak dan sesuai dengan waktu yang dianjurkan

- Perawatan selama kehamilan dengan gizi yang baik- Perawatan selama kehamilan dengan gizi yang baik

- Tes genetik - Tes genetik 

- Persiapan kelahiran : Persiapan kelahiran yang tepat dan terstruktur dapat membantu - Persiapan kelahiran : Persiapan kelahiran yang tepat dan terstruktur dapat membantu 

   mencegah asksia dan trauma kepala selama proses kelahiran.    mencegah asksia dan trauma kepala selama proses kelahiran. 

- Hindari zat-zat tertentu : Hindari alkohol, nikotin, dan narkoba selama kehamilan. - Hindari zat-zat tertentu : Hindari alkohol, nikotin, dan narkoba selama kehamilan. 

- Menggunakan pengaman kepala pada anak saat beraktivitas yang berpotensi terjadi benturan- Menggunakan pengaman kepala pada anak saat beraktivitas yang berpotensi terjadi benturan

- Lindungi anak saat bermain dengan menghindarkan dari kejadian benturan, tenggelam- Lindungi anak saat bermain dengan menghindarkan dari kejadian benturan, tenggelam

- imunisasi dan Vaksinasi  lengkap pada anak dan sesuai dengan waktu yang dianjurkan

- Perawatan selama kehamilan dengan gizi yang baik

- Tes genetik 

- Persiapan kelahiran : Persiapan kelahiran yang tepat dan terstruktur dapat membantu 

   mencegah asksia dan trauma kepala selama proses kelahiran. 

- Hindari zat-zat tertentu : Hindari alkohol, nikotin, dan narkoba selama kehamilan. 

- Menggunakan pengaman kepala pada anak saat beraktivitas yang berpotensi terjadi benturan

- Lindungi anak saat bermain dengan menghindarkan dari kejadian benturan, tenggelam

1. Lakukan deteksi pada anak sedini mungkin1. Lakukan deteksi pada anak sedini mungkin

2. Segera lakukan pemeriksaan kesehatan apabila menemukan anak dengan 2. Segera lakukan pemeriksaan kesehatan apabila menemukan anak dengan 

    gejala - gejala Cerebral Palsy    gejala - gejala Cerebral Palsy

3. pemantauan dan pendampingan pada anak dengan Cerebral Palsy3. pemantauan dan pendampingan pada anak dengan Cerebral Palsy

4. Bangun Pola pengasuhan dan Perawatan yang baik bagi Anak dengan Cerebral Palsy4. Bangun Pola pengasuhan dan Perawatan yang baik bagi Anak dengan Cerebral Palsy

1. Lakukan deteksi pada anak sedini mungkin

2. Segera lakukan pemeriksaan kesehatan apabila menemukan anak dengan 

    gejala - gejala Cerebral Palsy

3. pemantauan dan pendampingan pada anak dengan Cerebral Palsy

4. Bangun Pola pengasuhan dan Perawatan yang baik bagi Anak dengan Cerebral Palsy

Cerebral Palsy (CP) adalah kerusakan atau kelumpuhan pada otak Cerebral Palsy (CP) adalah kerusakan atau kelumpuhan pada otak 

yang dapat menyebabkan gangguan postur dan gangguan fungsi yang dapat menyebabkan gangguan postur dan gangguan fungsi 

pada bagian tubuh seperti halnya gangguan motorik ( gerak ), pada bagian tubuh seperti halnya gangguan motorik ( gerak ), 

seperti lemahnya otot tubuh, kekakuan, kelambanan, kejang, dan seperti lemahnya otot tubuh, kekakuan, kelambanan, kejang, dan 

susah menjaga keseimbangan. susah menjaga keseimbangan. 

Cerebral Palsy (CP) adalah kerusakan atau kelumpuhan pada otak 

yang dapat menyebabkan gangguan postur dan gangguan fungsi 

pada bagian tubuh seperti halnya gangguan motorik ( gerak ), 

seperti lemahnya otot tubuh, kekakuan, kelambanan, kejang, dan 

susah menjaga keseimbangan. 
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Bagaimana mencegah dan mengurangi risikonya?

Gangguan 
Kognitif

Bicara Tidak Jelas atau 
Bicara Spastik

kurangnya 
kontrol otot

Kurangnya Kontrol 
Kandung Kemih atau Usus 

Apa yang bisa kita lakukan

Penyebab selama proses kelahiranPenyebab selama proses kelahiran
a. Bayi kekurangan oksigen saat kelahirana. Bayi kekurangan oksigen saat kelahiran

b. Bayi mengalami cidera karena susahnya proses kelahiran. b. Bayi mengalami cidera karena susahnya proses kelahiran. 

c. Bayi lahir prematur dan berat dibawah 2 kgc. Bayi lahir prematur dan berat dibawah 2 kg

b. Infeksi otak pada anak ( Meningitis / radang otak ). b. Infeksi otak pada anak ( Meningitis / radang otak ). 

c. Cidera di kepala.c. Cidera di kepala.

d. Kurangnya oksigen, antara lain karena tenggelam dan gas beracun.d. Kurangnya oksigen, antara lain karena tenggelam dan gas beracun.

e. Keracunan zat kimia e. Keracunan zat kimia 

f. Pendarahan atau pembekuan darah di otak.f. Pendarahan atau pembekuan darah di otak.

g. Tumor otakg. Tumor otak

Penyebab selama proses kelahiran
a. Bayi kekurangan oksigen saat kelahiran

b. Bayi mengalami cidera karena susahnya proses kelahiran. 

c. Bayi lahir prematur dan berat dibawah 2 kg

b. Infeksi otak pada anak ( Meningitis / radang otak ). 

c. Cidera di kepala.

d. Kurangnya oksigen, antara lain karena tenggelam dan gas beracun.

e. Keracunan zat kimia 

f. Pendarahan atau pembekuan darah di otak.

g. Tumor otak

Makanan 
Sehat

Vitamin

Vaksin

Hindari 
Alkohol


